
ANALISIS PERBANDINGAN KANDUNGAN KARBOHIDRAT DAN 

PROTEIN PADA BUAH MANGROVE Nypa fruticans DAN Sonneratia 

caseolaris SEBAGAI PANGAN ALTERNATIF MASYARAKAT DI 

KABUPATEN BANYUASIN, SUMATERA SELATAN 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Bidang Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

 

 

 

Oleh : 

NOVIANTRIO GULO 

08051281722034 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2021



ANALISIS PERBANDINGAN KANDUNGAN KARBOHIDRAT DAN 

PROTEIN PADA BUAH MANGROVE Nypa fruticans DAN Sonneratia 

caseolaris SEBAGAI PANGAN ALTERNATIF MASYARAKAT DI 

KABUPATEN BANYUASIN, SUMATERA SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

NOVIANTRIO GULO 

08051281722034 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2021



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

 

RINGKASAN 

Noviantrio Gulo. 08051281722034. Analisis Perbandingan Kandungan 

Karbohidrat dan Protein pada Buah Mangrove Nypa fruticans dan Sonneratia 

caseolaris sebagai Pangan Alternatif Masyarakat di Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Tengku Zia Ulqodry, Ph.D) 

 

 Ekosistem mangrove di Indonesia tersebar luas di daerah pesisir yang 

memiliki fungsi fisik, ekologis dan ekonomis bahkan berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi pangan alternatif melalui pemanfaatan buahnya. Kabupaten 

Banyuasin merupakan salah satu daerah yang memiliki ekosistem mangrove yang 

cukup luas dan di dominasi oleh spesies mangrove N. fruticans dan S. caseolaris. 

Namun tidak satupun vegetasi mangrove di daerah tersebut dimanfaatkan sebagai 

pangan alternatif. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkannya, sehingga banyak buah mangrove yang 

mengalami pembusukan akibat tidak dipetik atau dimakan oleh biota lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar karbohidrat dan protein pada 

buah N.fruticans dan S. caseolaris dan potensinya menjadi pangan alternatif.  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September hingga Oktober 2020. 

Sampel N. fruticans dipetik di sekitar pemukiman Desa Nelayan Sungsang 

sedangkan sampel S. caseolaris dipetik di daerah Tanjung Carat, Kabupaten 

Banyuasin dan analisis kadar karbohidrat dan protein sampel dilakukan dengan 

analisis proksimat. Berdasarkan hasil analisis proksimat, buah N. fruticans 

mengandung 5,26% kadar protein, 42,87% kadar air, 1,41% kadar abu, 0,19% kadar 

lemak dan 50,27% kadar karbohidrat, sedangkan buah S. caseolaris mengandung 

5,84% kadar protein, 79,20% kadar air, 1,36% kadar abu, 0,36% kadar lemak dan 

13,24% kadar karbohidrat.  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

buah S. caseolaris dan N. fruticans memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dijadikan bahan pangan alternatif. Diharapkan buah ini dapat dimanfaatkan 

kedepannya menjadi sumber pangan alternatif bahkan dapat dikembangkan 

menjadi produk-produk mangrove yang dapat menunjang ekonomi masyarakat di 

daerah Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Ekosistem mangrove menjadi sumber daya alam yang berperan dalam 

produktifitas perairan pesisir. Wilayah Indonesia diketahui sebagai negara 

kepulauan dengan luasan mangrove terbesar di dunia, sekitar 3.361.261 Ha 

(Rahadian et al. 2019) sekitar 22% dari total ekosistem mangrove yang tersebar di 

dunia (Syamsu et al. 2018). Berdasarkan fungsinya, Ekosistem mangrove dapat 

dibedakan menjadi tiga fungsi, diataranya adalah fungsi fisik, ekologis dan 

ekonomis (Lisna et al. 2017). Namun pada kenyataannya, mangrove juga 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi pangan alternatif yang dapat diolah 

menjadi makanan (Girsang, 2017). 

 Pangan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. Masalah ketahanan 

pangan menjadi salah satu isu yang sangat penting di Indonesia. Pembangunan 

ketahanan pangan di wilayah Indonesia cukup berat untuk dilakukan karena adanya 

kesulitan untuk menjangkau daerah-daerah terisolir. Menurut Suwarno et al. (2010) 

dalam Sari dan Adi (2016), permasalahan yang sering terjadi di pulau terpencil 

adalah kebutuhan bahan pokok. Menurut Fauzi et al. (2019), untuk mencapai 

ketahanan pangan yang berkelanjutan, terdapat tiga faktor pendukung yang perlu 

diperhatikan, yaitu ketersediaan pangan, akses terhadap pangan dan pemanfaatan 

pangan. Berdasarkan penjelasan perlu dilakukan eksplorasi pangan alternatif 

sebagai solusi, salah satunya adalah buah mangrove (Fitriah, 2015). 

 Kondisi mangrove yang melimpah di wilayah pesisir tidak dibarengi dengan 

kemampuan masyarakat dalam pemanfaatannya sebagai pangan alternatif. Menurut 

Mulyatun (2018), masyarakat pesisir yang sebagian besar sebagai nelayan sangat 

bergantung pada hasil laut.  Hal ini juga diungkapkan oleh Handayani (2018), 

menyatakan bahwa belum banyak pengetahuan tentang potensi mangrove sebagai 

sumber pangan. Bahkan beberapa daerah hanya memanfaatkan mangrove sebagai 

bahan pangan dalam keadaan mendesak saja (Priyono et al. (2010). Sehingga pada 

kondisi ini, pemanfaatan mangrove sebagai pangan alternatif sangat diperlukan.  

Buah mangrove dapat dieksplorasi sebagai salah satu sumber pangan lokal baru 

terutama di berbagai daerah yang memiliki ekosistem mangrove yang luas.  
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 Provinsi Sumatera Selatan diketahui sebagai salah satu wilayah yang 

mempunyai ekosistem mangrove yang cukup luas. Hal ini diungkapkan oleh 

Suwigyo et al. (2011), yang menyatakan bahwa potensi mangrove dan 

keanekaragaman hayati di wilayah Sumatera Selatan cukup tinggi. Salah satunya di 

wilayah Kabupaten Banyuasin tepatnya di Muara Sungai Banyuasin. Kabupaten ini 

terletak di wilayah administrasi provinsi Sumatera Selatan yang memiliki wilayah 

pesisir dengan luas wilayah sebesar 11.832,99 km2. Berdasarkan pendapat 

Anggraini (2016), pada Muara Sungai Musi ini terdapat ekosistem mangrove yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kegiatan penangkapan ikan karena 

merupakan daerah penangkapan yang cukup produktif.  

 Buah S. caseolaris dan N. fruticans merupakan mangrove yang potensial 

untuk diteliti karena kedua jenis mangrove ini dominan ditemukan di daerah kajian. 

Menurut Ulqodry (2008), kerapatan mangrove S. caseolaris di daerah Tanjung Api-

api mencapai 1333 individu/ha, sedangkan menurut Mukti dan Pangawilkan (2020), 

hutan nipah di daerah Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan mencapai 400 ha dan 

tersebar di sepanjang wilayah pesisir. Buah S. caeolaris dan N. fruticans yang dapat 

dikonsumsi secara langsung jika dibandingkan dengan buah mangrove lain juga 

menjadi alasan pemilihan buah ini sebagai sampel penelitian.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Masyarakat Indonesia di wilayah pesisir rentan terhadap masalah kekurangan 

pangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah tidak 

tersedianya produksi pangan lokal di daerah itu sendiri. Masyarakat perlu 

mengembangkan sistem pangan yang sesuai dengan kondisi sumber daya yang ada, 

baik dari sudut pandang lingkungan (lingkungan alam, sosial dan budaya), 

teknologi (termasuk kebiasan, modal sosial-budaya dan praktik keseharian lainnya) 

dan sumber daya manusia. Salah satu sumber daya yang melimpah di daerah pesisir 

adalah mangrove yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi salah satu 

pangan alternatif lokal daerah. 

 Kabupaten Banyuasin memiliki ekosistem mangrove yang cukup luas, namun 

tidak ada vegetasi mangrove tersebut yang dimanfaatkan menjadi bahan pangan.  

Mangrove jenis N. fruticans dan S. caseolaris dipilih pada penelitian ini karena 
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diketahui kedua jenis mangrove ini dominan ditemukan di daerah lokasi kajian. 

Edukasi dan kemampuan masyarakat sekitar masih sangat minim dalam mengolah 

buah mangrove ini dibuktikan dengan banyaknya buah mangrove yang terbuang 

dan mengalami pembusukan akibat tidak dipetik, ataupun dimakan oleh biota-biota 

lainnya. Selain itu faktor minimnya penelitian kandungan gizi terhadap kedua jenis 

mangrove ini di daerah kajian juga salah satu faktor untuk perlu dilakukannya 

penelitian kandungan gizi terhadap kedua jenis mangrove ini.  

 Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

gambar 1 dibawah ini 
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  = Di luar kajian penelitian 

  = Alur penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kadar karbohidrat dan protein buah N. fruticans dan S. 

caseolaris yang terdapat di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

2. Menganalisis perbandingan rata-rata kandungan karbohidrat dan protein pada 

buah N. fruticans dan S. caseolaris yang terdapat di Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan pengetahuan 

bahwa buah N. fruticans dan S. caseolaris berpotensi dijadikan sebagai pangan 

lokal daerah kajian dan menjadi masukan bagi pemerintah setempat untuk 

melakukan pengelolaan terhadap buah mangrove untuk dijadikan berbagai produk 

olahan pangan. 
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